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SUMMARY 

DENI AKBAR. Effect of Lime on Soil pH, Soil Iron and Production of Corn (Zea 

mays L.) in Swamp Land with Various Pyrite Depths. (Supervised by WARSITO 

and MARSI). 

 

Swamp land is land that contains pyrite in the soil. To achieve the goal of 

optimal development of swamp land which has several obstacles due to pyrite 

which results in low soil pH, liming of the soil can be done. This study aims to 

obtain the right dose of lime to improve soil quality in swamps with shallow pyrite 

depths so that maize cultivation produces the best production and to determine the 

best lime dose to reduce the occurrence of pyrite oxidation in swamp land. This 

research was carried out from August to December 2018 at the Experimental Pond 

Laboratory of the Aquaculture Study Program and soil analysis was carried out at 

the Laboratory of Biology, Chemistry and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The design used was split plot design with two factors. The 

first factor is the depth of the pyrite layer (P) and second factor is the doses of lime 

(K). The results obtained in this study were that the optimal application of lime as 

much as 6000 kg ha-1 equivalent to CaO was able to increase soil pH to 6.88, reduce 

pyrite oxidation with a value of 3.5 ppm and produce the best production of corn 

with a cob weight of 182.8 g and 130.0 g without weight. 

 

Key words: Swamp Land, Soil Fe, Soil pH, Liming, Pyrite. 

 



  

RINGKASAN 

DENI AKBAR. Pengaruh Pengaruh Pemberian Kapur terhadap pH Tanah, Besi 

Tanah dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Lahan Rawa dengan 

Berbagai Kedalaman Pirit. (Dibimbing oleh WARSITO dan MARSI). 

 

Lahan rawa merupakan lahan yang memiliki kandungan pirit pada tanah. 

Untuk mencapai tujuan pengembangan lahan rawa secara optimal yang memiliki 

beberapa kendala akibat pirit yang mengakibatkan pH tanah rendah dapat dilakukan 

dengan pengapuran tanah. Penelitiaan ini bertujuan memperoleh dosis kapur yang 

tepat untuk peningkatan kualitas tanah di lahan rawa dengan kedalaman pirit 

dangkal sehingga budidaya tanaman jagung menghasilkan produksi terbaik serta 

mengetahui dosis kapur terbaik untuk mengurangi terjadinya oksidasi pirit pada 

lahan rawa. Penelitian ini dilaksankan dari bulan Agustus sampai bulan Desember 

2018 di Laboratorium Kolam Percobaan Program Studi Budidaya Perairan dan 

analisis tanah dilakukan di Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Petak Terbagi dengan dua faktor. Faktor pertama adalah kedalaman 

lapisan pirit (P) dan faktor kedua adalah dosis kapur (K). Hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini yaitu pemberian kapur optimal sebanyak 6000 kg.ha-1 setara 

CaO mampu meningkatkan pH tanah hingga 6,88, mengurangi oksidasi pirit 

dengan kadar Fe tanah sebesar 3,5 ppm dan menghasilkan produksi terbaik tanaman 

jagung dengan berat tongkol berkelobot 182,8 g dan tanpa kelobot 130,0 g.  

 

Kata kunci: Lahan Rawa, Fe tanah, pH tanah, Pengapuran, Pirit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa merupakan lahan yang tergenang akibat drainase yang buruk, 

penggenangan ini biasanya terjadi secara terus menerus. Lahan rawa dibagi 

menjadi 2 yaitu rawa pasang surut dan rawa lebak. Lahan rawa pasang surut 

adalah lahan yang dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut. Lahan rawa pasang 

surut dapat menjadi lahan potensial untuk lahan pertanian jika dikembangkan 

secara optomal dengan memanfaatkan fungsi serta manfaat dengan baik. 

Pengembangan lahan rawa pasang surut memiliki beberapa hambatan antara lain 

tata air, pH tanah yang tinggi serta potensi kandungan pirit yang tinggi (Subagyo, 

2006). 

Lahan rawa di Indonesia diperkirakan memiliki luas 33,4 juta ha, 60% 

atau sekitar 20 juta ha diantaranya adalah lahan rawa pasang surut dan 40% 

sisanya atau sekitar 13,4 juta ha merupakan lahan rawa non-pasang surut 

(Kastanto et al., 2008). Di Indonesia luas lahan rawa pasang surut diperkirakan 

20,1 juta ha, 20-50% diantaranya bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian 

(Suriadikarta dan Sutriadi, 2007). Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk 

dijadikan lahan pertanian adalah langkah yang tepat untuk mengatasi alih fungsi 

lahan yang sebelumnya produktif ke sektor non pertanian. Ananto et al. (1998) 

menyatakan bahwa untuk mengembangkan lahan rawa pasang surut harus 

memiliki perencanaan dan cara pengelolaan yang tepat dengan penerapan 

teknologi yang tepat, terutama untuk pengelolaan tanah dan air. Lahan rawa 

pasang surut memiliki beberapa permasalahan antara kesuburan tanah yang 

rendah, kandungan ion Fe, aluminium, serta kemasaman tanah yang tinggi. 

(Purnomo et al., 2005).  

Kemasaman tanah yang tinggi disebabkan oleh senyawa pirit (FeS2) yang 

mengalami proses oksidasi sehingga melepaskan ion hidrogen serta ion sulfat 

yang menyebabkan turunnya pH tanah dan larutnya unsur beracun serta 

menurunnya ketersediaan unsur hara tersedia di dalam tanah. Ar-riza et al. (2001) 

melaporkan lahan pasang surut biasanya memiliki kemasaman yang tinggi dan 
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berbeda-beda dari satu lokasi dengan lokasi lainnya dengan nilai pH dibawah 4. 

Pirit merupakan zat yang banyak ditemukan di tanah pada daerah pasang surut. 

Pada kondisi lahan tergenang, pirit tidak teroksidasi sehingga tidak berbahaya 

bagi tumbuhan, bila pirit teroksidasi akan menyebabkan larutnya unsur-unsur 

seperti besi dan belerang yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Hadi, 

2004). 

Kemasaman tanah dapat diturunkan dengan pengapuran. Pengapuran 

dapat menaikan pH tanah serta menekan oksidasi pirit karena Fe3+ diendapkan 

menjadi Fe(OH)3. Kapur yang biasa digunakan untuk pertanian ada 2 yaitu kapur 

kalsit dan kapur dolomit. Dosis kapuryang digunakan disesuaikan dengan pH 

tanah, umumnya sekitar 3 ton.ha-1. Menurut pendapat Kurniadie (2001) untuk 

menaikan pH tanah dari 3,3 menjadi 4,8 diperlukan kapur sebanyak 4,4 ton.ha-1. 

Penambahan kapur ke dalam tanah dapat meningkatkan pH tanah serta menambah 

kadar Ca larut dalam tanah sehingga lahan rawa pasang surut dapat dimanfaatkan 

untuk budidaya tanaman terutama tanaman jagung. 

Jagung adalah komoditas pangan yang memiliki peranan penting di 

Indonesia. Jagung menjadi bahan pangan sumber karbohidrat serta menduduki 

urutan kedua setelah padi. Produktivitas jagung nasional periode 2005-2015 rata- 

rata sebesar 4,34 ton.ha-1. Tanaman jagung bisa tumbuh pada lahan rawa tetapi 

sangat rentan terhadap rendaman, tingkat kemasaman tanah yang tinggi, serta 

ancaman salinitas yang tinggi. Menurut pendapat Setianingsih dan Khaeroddin 

(2002) tanaman jagung memerlukan pH tanah antara 5,5-6,0 untuk tumbuh secara 

optimal. Hasil penelitian Marsi et al. (1998) pertumbuhan tanaman kedelai dan 

jagung di lahan yang mengandung pirit dengan pH sekitar 4 di daerah Delta 

Upang sangat terhambat dan produksi yang dicapai hanya 630 kg.ha-1 untuk 

tanaman kedelai varietas willis dan hanya 2,39 ton.ha-1 tongkol kering untuk 

tanaman jagung varietas Arjuna. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian aplikasi kapur untuk 

mengoreksi pH tanah dan pertumbuhan tanaman jagung pada tanah asal rawa 

pasang surut ini dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian kapur dapat memperbaiki kandungan Besi tanah dan 

produksi tanaman jagung di lahan rawa dengan kedalaman pirit yang 

berbeda-beda?  

2. Berapakah dosis kapur yang tepat dalam meminimumkan osksidasi pirit 

dan mengoptimalkan produksi tanaman jagung di lahan rawa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitiaan ini bertujuan memperoleh dosis kapur yang tepat untuk 

peningkatan kualitas tanah di lahan rawa dengan kedalaman pirit dangkal, 

menghasilkan produksi terbaik serta meminimumkan terjadinya oksidasi pirit 

pada lahan rawa. 

 

1.4 Hipotesis 

Diduga perlakuan dosis kapur 6000 kg.ha-1 setara CaO dapat 

meningkatkan pH tanah, meminimumkan osksidasi pirit dan menghasilkan 

pertumbuhan serta produksi tanaman jagung yang optimal. 
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